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A. Deskripsi Teori

1. Tinjauan Mengenai Motivasi

a.

Pengertian Motivasi

Motivasi dari segi bahasa berasal dari bahasa Inggris
“motivation” berarti alasan, daya batin, dorongan, motivasi.* Motivasi
berasal dari kata “motif “ yang dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/
mendesak.?

Berikut dalam kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu. Atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang
atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan
dengan perbuatannya.’

Motif atau motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang

menunjuk pada seluruh proses gerakan itu. Termasuk didalamnya

! Retno Indayati, Psikologi Pendidikan,(Tulungagung: Centre For Studying and Milieu
Development (CESMID), cet.1, him.59

2 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siwa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him.2

*Ibid, him. 1
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situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam individu,
tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau
akhir daripada gerakan atau perbuatan. *

Menurut Hilgard dan Russell, motivasi adalah “ The evidence
seems rather clear too that motivation is not something applied apart
from the learning situation but is an intrinsic part of it”. Artinya:
bukti atau fakta nampak agak jelas bahwa motivasi bukanlah suatu
bagian yang terpisah dari situasi belajar, akan tetapi merupakan bagian
yang menyatu dengan situasi belajar tersebut.>sedangkan menurut
Clifford T.Margan, dalam kaitannya dengan dengan dunia psikologi
pada umumnya, motivasi digambarkan dalam tiga aspek yang saling
berkaitan erat yaitu: Motivating state yaitu suatu keadaan yang
mendorong timbulnya tingkah laku pada diri seseorang. Motivated
behavior yaitu tingkah laku yang tibulnya didorong oleh keadaan
tersebut. Goals or ends of such behavior yaitu tujuan daripada tingkah
laku yang disadari dan diinginkan oleh seseorang yang bersangkutan.®
Menurut Wood Wort juga berpendapat bahwa, motif adalah suatu set
yang dapat atau mudah menyebabkan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan trtentu (berbuat sesuatu) dan untuk mencapai

tujuan-tujuan tertentu.’

* Uswah Wardiana, Psikologi Umum, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), cet.1, him. 142
% Retno Indayati, Psikologi Pendidikan, ... him. 59

® Ibid, him. 60

" Uswah Wrdiana, Psikologi Umum, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), cet.1, him. 140
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Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.?
Motivasi terkait erat dengan kebutuhan. Semakin besar kebutuhan
seseorang akan sesuatu yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat
motivasi untuk mencapaianya. Kebutuhan yang kuat terhadap sesuatu
akan mendorong seseorang untuk mencapainya dengan sekuat tenaga.’

Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia yang mendasari
timbulnya motivasi, Maslow mengungkapkan bahwa kebutuhan dasar
hidup manusia terbagi atas lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis
(seperti keperluan untuk makan, minum, berpakaian dan tempat
tinggal), kebutuhan keamanan (seperti memperoleh keamanan,
jaminan atau perlindungan dari ancaman yang membahayakan
kelangsungan hidupnya), kebutuhan sosial (seperti bergaul,
berkelompok, bermasyarakat), kebutuhan akan harga diri (seperti
memperoleh kehormatan, pujian , penghargaan dan pengakuan) dan
kebutuhan akan aktualisasi diri (seperti memperoleh kebanggaan,
kekaguman dan kemasyhuran sebagai pribadi yang mampu dan
berhasil mewujudkan potensi bakatnya dengan hasil prestasi yang luar

biasa).'?

8Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi.., hal. 75
%Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 13
Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Akasara, 2011), him. 101-102
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Motivasi merupakan sesuatu hal yang berkaitan dengan
tingkah laku atau perilaku yang diwujudkan oleh manusia. Sebab
motivasi yang membangkitkan seseorang untuk melakukan perubahan
demi mencapai tujuan yang dikehendakinya.

Pembicaraan mengenai motif selalu menunjuk kepada
kebutuhan sebagai sumber yang menimbulkan motif pada seseorang.
Kebutuhan menimbulkan dorongan dan dorongan menimbulkan motif.
Dengan demikian dorongan adalah aspek aktivitas atau aspek energi
daripada motif. Sehingga didapatkan 2 aspek dari motif yaitu aspek
timbulnya kebutuhan dan aspek pendorong.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
usaha sadar yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan sutu
tindakan  karena ingin mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
seseorang dikatakan mempunyai motif apabila orang tersebut
mempunyai kebutuhan yang menimbulkan adanya dorongan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Jenis- jenis Motivasi

Dilihat dari jenis motivasi ada yang datang dari dalam individu
(intrinsik) dan ada yang dari laur individu ( ekstrinsik), yaitu:

1) Motif intrinsik yaitu motif-motif yang dapat berfungsi tanpa harus
dirangsang dari luar. Dalam diri individu sendiri, memang telah
ada dorongan itu. Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni.

Karena motivasi ini yang sebenarnya timbul dalam diri
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sendiri.”'Seseorang melakukan sesuatu karena ia ingin
melakukannya. Misalnya, orang yang gemar membaca tanpa ada
yang mendorongnya, ia akan mencari sendiri buku-buku untuk
dibacanya, orang yang rajin dan bertanggung jawab tanpa usah
menunggu komando sudah belajar dengan sebaik-baiknya.

2) Motif ekstrinsik yaitu motif yang berfungsi karena ada perangsang
dari luar. Misalnya seseorang melakukan sesuatu karena untuk
memenangkan hadiah yang khusus ditawarkan untuk perilaku
tersebut.*?

Menurut Arden N Frandsen (Hayinah, 1992), yang termasuk
dalam motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk belajar antara lain'*:

1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas

2) Adanya sifat posistif dan kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk maju

3) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga mendapat
dukungan dari orang-orang penting, misalkan orang tua, saudara,
guru, atau teman-teman, dan lain sebagainya.

4) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu dan pengetahuan yang
berguna bagi dirinya, dan lain-lain.

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri

individu, tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar.

1 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2015), hal. 378

12 Uswah Wrdiana, Psikologi Umum, (Jakarta: Bina llmu, 2004), cet.1, him. 154-155

13 Bahruddin dkk, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 23
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seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orang tua, dan lain
sebagainya.
c. Ciri-ciri Motif

Motif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Motif itu majemuk yaitu adanya tujuan yang berlangsung bersam-
sama

2) Motif dapat berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingannya. Karena itu motif bersifat dinamis

3) Motif pada setiap individu berbeda-beda. Dalam kerjasama
misalnya masing-masing individu mempunyai motif yang berbeda.

4) Ada beberapa motif yang tidak disadari oleh individu. Pada situasi
yang kurang menguntungkan misalnya: dorongan yang muncul
akan ditekan dibawah sadar.**

d. Fungsi Motivasi
Dari uraian diatas jelaslah bahwa motivasi mendorong

timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan.

Jadi fungsi motivasi itu meliputi berikut ini:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperi belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

% Uswah Wrdiana, Psikologi Umum,... him. 144
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3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambannya suatu pekerjaan.™

2. Tinjauan Mengenai Jilbab
a. Pengertian jilbab

Kalimat kain kerudung yang dalam bahasa Arab disebut
dengan kalimat (<!l ) adalah bentuk jamak dari kalimat (Ll3)
memiliki makna penutup kepala. Adapun kalimat ( <> )yang
memiliki bentuk singular (<> ) mempunyai arti bagian atas dada atau
tepatnya kerongkongan. Jadi yang diminta untuk menutupi adalah dari
kepala sampai bagian atas dada.®

Jilbab merupakan pakaian yang luas dan menutup aurat. Jilbab

(13

berasal dari kata “Jalbab” yang berarti “ menarik, karena badan
wanita menarik pandangan dan perhatian umum, hendaklah ditutup.
Menggunakan pakaian pada dasarnya ialah untuk menutup yang perlu
ditutup dan tidak diinginkan diperlihatkan."’

Hijab adalah sesuatu yang menyembunyikan manusia seperti
sekiranya dia berada dibalik tirai. Hijab juga diartikan sebagai pakaian

wanita yang menutupi seluruh tubuhnya termasuk muka, kedua tangan

dan juga perhiasannya sehingga orang laki-laki yang bukan

15> Oemar Hamalik, proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 161

16 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Figh Perempuan (Muslimah), (Jakarta: AMZAH,
2003), him. 160

" Fuad Mohd Fachruddin, Aurat Dan Jilbab Dalam Pandanagn Mata Islam, (Jakarta:
Yayasan Al-Amiin, 1948), him. 24
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mahramnya tidak melihat suatu apapun dari tubuhnya atau
perhiasannya .*8

Ada beberapa Ulama yang memberikan definisi mengenai
jilbab diantaranya yaitu'®:

Pertama: Hijab oleh para Fugaha atau ahli hukum Islam
digunakan sebagai ganti kata satr dalam arti “penutup”. Kiranya yang
terbaik adalah diartikan “ penutup” atau satr.

Kedua: Menurut Qasim Amiin hijab adalah pengungkungan
perempuan dirumah, melarangnya bertemu dengan laki-laki yang
bukan mahram dan harus menutup seluruh badan.

Ketiga: Menurut Al-Sya’rawi hijab adalah perintah untuk
menutupi bagian tubuh perempuan yang tidak boleh diperlihatkan
kepada lawan jenisnya.

Dalam kisah Sulaiman di dalam Al-Qur’an al-Karim
disebutkan keterangan bagi terbenamnya matahari sebagai berikut:
Hatta tawaarats bil hijab”. Artinya sampai matahari tersembunyi
dibalik tabir. Seperti halnya juga batas yang memisahkan jantung
dengan lambung dinamakan hijab.

Didalam Mukaddimah lIbn Khaldun, terdapat sebuah pasal
dengan judul Fashlun fi alhijab kaifa yaqa’u fid duwal innahu

ya’zhumu ‘indal haram. la mengatakan bahwa pemerintah-

55

'8 Khalid Al-Husain, Menjawab 1001 Problem Wanita, (Jakarta: Darul Hag, 2006, him.

19 |stabsyaroh, Hak-hak PerempuanRelasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya rawi, (Bandung:

TERAJU, 2004), him. 93-94
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pemerintahan yang ada, pada permulaan berdirinya tidak membuat
suatu penghalang (hijab) antara mereka dan masyarakat. akan tetapi,
lama kelamaan penghalang dan penutup itu muncul dan merajalela
sedikit demi sedikit sehingga mencapai batas-batas yang akhirnya
tidak terpuji. Ibnu Khaldun memakai kata hijab dengan arti
penghalang dan tirai perekat, dan bukan bermakna pakaian .2°

Dari sini sudah jelas bahwasannya jilbab merupakan simbol
dari seorang wanita yang menjadi kewajibannya sebagai seorang
muslimah untuk menutup seluruh anggota badan kecuali telapak
tangan dan muka. Serta juga diperintahkan dalam berjilbab untuk
mengulurkan jibabnya sampai ke dada.

b. Dasar diwajibkannya wanita berjilbab

Dizaman Jahiliyyah dulu seorang perempuan belum
mengenakan pakaian yang menutupi auratnya atau bisa dikatakan
belum memakai jilbab. Akan tetapi setelah datangnya Islam hingga
sekarang jilbab merupakan lambang kesucian wanita muslimah. Allah
menegaskan dalam kitabnya Al-Qur’an  bahwasannya seorang
perempuan diwajibkan untuk menggunakan jilbab dikepalanya. Dalam

Al-Qur’an Surah Al-Ahzab: 59 yaitu:

oy

u.Au.g_J.f— wwﬁ\gwjdu/&\ayé Léj/i/

(09) Lumj eat Al OG5 2338 S 1352 O

% Muhammad Muhyidin, Membelah Lautan Jilbab, (Yogyakarta: DIVA Press, 2007),
cet. I, him. 227-228
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak diganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.? (Al-Ahzab: 59)

Ayat diatas sudah sangat jelas bahwa apa yang telah
dilakukan oleh istri-istri dan anak-anak nabi tersebut juga harus
dilakukan oleh perempuan-perempuan muslimah yaitu dengan
memakai jilbab mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh. Jadi tidak
dapat di bantah bahwasannya itu semua bertujuan untuk menjaga
perempuan agar tidak diganggu dan juga demi kebaikan para
wanita agar terhindar dari fitnah yang ada.

Dasar hukum yang kedua yaitu Al-Qur’an Surah An-Nur:

ﬁ\b;ﬁgéié)ﬁ r@}jﬁbﬁ&jvﬁj@\ \j,m.:umy).ubb
(T O3ila s

LAY\ :J.é_:.u) UJJH.’ Y/ I J.B dwj U.A)Ln,m\ u..,a_.,a_au uL,ay..U J.Bj

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-
Art, 2004), him. 426
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Artinya:

(30) Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
“Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara
kemaluannya, yang sedemikian itu adalah lebih suci bagi
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang

mereka perbuat.”

(31) Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemlauannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya. Dan janganlah mereka
menampakkan perhiasanya kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau anak-anak mereka
atau anak-anak suami mereka atau saudara laki-laki mereka atau
anak dari saudara laki-laki mereka atau anak-anak dari saudara
perempuan mereka atau wanita-wanita islam atau budak-budak
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka

menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
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sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah

wahai orang-orang yang beriman agar supaya kamu beruntung.?
Rasululah juga pernah bersabda kepada Asma’ binti Abu Bakar:
Q) ley Tag 108 ) Tede 5 O fomt 1 it sl 1) B3d) B 41641

Artinya: Wahai Asma’ ! wanita yang sudah berhaid harus
menutupi  seluruh tubuhnya, kecuali ini dan ini, sambil
menunjuk wajah dan telapak tangannya. (HR. Abu Dawud.
Sanadnya Dhaif)

Berdasarkan hadits ini, wanita yang telah menutupi rambut dan

kedua tangannya tetapi membiarkan kedua kakinya terbuka, tetap
dianggap melanggar ketentuan agama. la harus secepatnya menutupi
kedua kaki agar tidak terus menerus berada dalam keadaan maksiat.*

Ditetapkan pengamalannya pada seorang wanita, yaitu sifat-
sifat wanita yang menutupi dada mereka agar mereka menutupi bagian
dada dan sekitarnya serta agar mereka berbed dengan syiar wanita
dizaman jahiliyyah dimana mereka tidak melakukan hal tersebut,
melainkan mereka berlalu lalang didepan laki-laki dengan
bertelanjang dada tanpa menutupinya sama sekali dan terkadang

lehernya kelihatan, bagian rambutnya dan anting-anting yang ada

22 Syaikh Islam Ibnu Taimiyah dkk, Permasalahan Hijab dan Cadar, (Yogyakarta: Darul
1Imi, 2007), him.82-83

¥ Muhammad Mutawwali Sya’rawi, Figih Wanita, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006),
cet.Il, him. 50-51
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ditelinganya. Lalu Allah SWT memerintahkan agar wanita-wanita

mukmin menutupi gerakan dan keadaan mereka.?*

Agama Islam telah memberitahukan kepada kita perempuan,
bahwasannya yang memerintahkan kita untuk memakai jilbab adalah
datangnya dari Allah SWT. Oleh karena itu, kaum perempuan harus
melaksanakan hukum dan ajaran yang telah Allah perintahkan kepada
mereka dengan penuh keimanan dengan tujuan untuk mendapatkan
keutamaan yang telah diraih ole kaum muslimah.®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Agama Islam
sudah mewajibkan bagi kaum muslimin untuk menutup seluruh
anggota tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Bahakan Allah juga
menganjurkan untuk mengulurkan jilbab keseluruh tubuh agar aurat
kita tidak kelihatan dan tidak mengumbar kemaksiatan pada laki-laki
yang bukan mahrim.

c. Syarat- syarat jilbab yang Islami sesuai dengan perintah Allah
dan Rasulnya:

1) Ukuran atau standarisasi hijab yang harus dipergunakan oleh
kaum perempuan pada dasarnya sama dengan ciri-ciri busana
yang harus dipergunakan oleh kaum perempuan.

2) Dan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh kaum perempuan

muslimah dalam menggunakan pakaian adalah jangan sampai

¢ Abu Abdullah Haman bin Ahmad Al-Marakisy, Sorotan Bagi Perempuan Muslimah,
(Yogyakarta: MUMTAZ,2012), him. 64

> Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Figih Perempuan (Muslimah), (Jakarta: AMZAH,
2003), cet. I, him.159
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pakaian tersebut dijadikan sebagai hiasa. Interpretasi tersebut
diambil dari firman Allah SWT “Dan hendaklah kamu tetap
dirumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu. (QS. Al-Ahzab:31)

Pakaian yang dipergunakan harus tebal dan tidak tipis. Kita
memahami makna tersebut dari hadits Rasulullah SAW: “ Dan
wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang (memakai
pakaian minim atau transparan), yang berjalan dengan sombong
dan genit, kepala mereka berlenggak-lenggok seperti kepala unta
yang panjang lehernya, mereka tidak akan masuk surga dan tidak
akan menikmati aromanya, padahal aroma surga itu bisa tercium
dari jarak sekian dan sekian. (HR.Muslim, Ahmad, dan Baihaqi).
Jangan sampai pakaian yang dipergunakan ketat sehingga
menampakkan bentuk tubuh. Usmah lbn Zaid meriwayatkan,
“Rasulullah SAW pernah memberiku sebuah pakaian yang
diterimanya dari Dihyah al-Kalbi. Pakaian itu lalu kuberikan
kepada istriku. Rasulullah kemudian bersabda ‘“‘mengapa tidak
kau kenakan pakaian yang kuberikan kepadamu?”  Aku
menjawab, “ kuberikan kepada istriku”. Rasulullah bersabda
kembali “Perintahkan istrimu untuk mengenakan pakaian yang
kau berikan itu. Aku khawatir pakaian yang ketat itu mencetak
bentuk tubuhnya.” (HR. Hakim, Ibnu Sa’ad, dan Baihaqi. Hadits

Dhaif)
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Tidak menggunakan bahan pewangi yang menusuk hidung.
Rasulullah pernah bersabda “wanita yang memakai wewangian
lalu berjalan ditengah keramaian dengan tujuan agar orang-
orang mencium wangi dari tubuhnya, sungguh ia adalah pezina.”
(HR Abu Dawud , Ahmad, dan Tirmidzi)

Tidak menyerupai busana laki-laki, sesuai dengan sabda
Rasulullah “bukan termasuk golongan kita wanita yang
menyerupai laki-laki dan laki-laki yang menyerupai perempuan”.
Tidak menyerupai busana orang-orang kafir. Dalam beberapa ayat
Al-Qur’an disebutkan bahwa umat Islam tidak boleh mengikuti
gaya hidup orang kafir setelah didatangkan kepada mereka bukti-
bukti yang nyata dari Allah SWT. Rasulullah juga sangat
menekankan pentingnya umat Islam memiliki identitas yang
berbeda dari orang-orang kafir, bahkan dalam hal-hal kecil,
seperti tata cara menyisir dan memanjangkan rambut.

Busana tidak dikenakan untuk tujuan popularitas. Rasulullah
SAW bersabda “Orang yang mengenakan pakaian demi
popularitas akan diberi pakaian kehinaan pada hari kiamat.
Allah kemudian akan menyalakan api didalam pakaian itu. (HR

Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah).?®

% Muhammad Mutawwali Sya’rawi, Figih Wanita, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006),

cet.ll, him. 54-57
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d. Manfaat memakai jilbab

Jilbab bukan hanya selembar kain tanpa makna. Akan tetapi,
begitu banyak berkah dan manfaat jilbab bagi orang yang
memakainya. Diantara manfaat memakai jilbab yaitu:*’

1) Mendapat pahala yang sempurna
Berjilbab merupakan bentuk ketaatan seorang muslimah terhadap
perintah Allah yang telah ditegaskan dalam surah Al-Ahzab ayat
59. Dan tentu saja akan membuahkan pahala. Dengan menaati-
Nya, berarti Kita telah beribadah mendekatkan diri kepada-Nya.
Setiap kali kita memakai jilbab untuk menutup seluruh tubuh
tanpa terlihat sedikitpun bagian yang dilarangterlihat, maka kita
sedang mempraktikkan ketaatan. Dengan demikian, pahala akan
bertambah dan sebaliknya, jika perintah Nya kita lalaikan, akan
mengurangi pahala.

2) Pahala sabar yang luar biasa
Kita harus sabar dalam selama mengenakan jilbab dan tetap teguh
memegangnya untuk mencari keridhaan Allah.

3) Melindungi diri dari fitnah dan perbuatan zina
Setelah memakai jilbab, kesan pertama yang didapat adalah rasa
aman. Seseorang yang berjilbab secara sempurna akan terjauhkan
dari fitnah. Dalam jilbab yang syar’i terkandung perlindungan

terhadap diri dari berbagai kelemahan, penguasaan, hawa nafsu

14

27 Lj Partic, Jilbab Bukan Jilboob, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), him. 11-
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dan setan. Jika menghindari tabarruj (berlebih-lebihan menghias
diri) serta baju-baju ketat nan pendek, kita akan jauh dari fitnah,
siapa yang mendekati fitnah tersebut akan menghanyutkannya.
Mencegah zina

Selain menghindari fitnah, ternyata jilbab mencegah zina. Dengan
apa? Tentunya dimulai dari sarana pendorong terjadinya zina,
yaitu memandang, berbicara, dan melakukan perbuatan dosa
lainnya yang menjerumuskan orang pada perzinaan, sebelum zina
itu terjadi. Salah satu penyebab terjadinya zina adalah perbuatan
meninggalkan jilbab dan menghias diri.

Mendapat kedudukan tinggi di dunia dan akhirat

Jika niat berjilbab mengharap keridhaan Allah dengan menaati
perintah-Nya, Allah menjanjikan derajat yang tinggi didunia dan
diakhirat. Allah SWT berfirman “dan barang siap menaati Allah
dan rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah. Yaitu Nabi-nabi, para shiddigin,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan
mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisa’ (4):6).
Jilbab adalah pakaian takwa

Jilbab tidak lain merupakan simbol ketaatan wanita muslimah.
Jilbab syar’i inilah yang merupakan pakaian takwa. Allah
berfirman “Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan
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pakaian indah untuk perhiasan dan pakaian takwa itulah yang
paling baik... (QS. Al-A’raf (7): 26).

Mencegah kanker kulit dan penuaan dini

Menurut para ahli, wanita lebih rentan terkena kanker dibanding
pria. Pemicunya adalah radikal bebas yang terdapat pada sinar
ultraviolet. Selain itu, sinar ultraviolet dapat menyebabkan kulit
lebih gelap, terbakar, solar karatosis, solar urticaria,
photosensitivity, dan memicu terjadinya penuaan dini. Jilbab
mampu menutupi tubuh dan melindungi kulit dari sengatan sinar
ultraviolet. Jadi jangan ragu lagi untuk cantik dengan jilbab.
Gampang meakukan sholat

Pernah mengalami kesulitan menjalankan shalat karena lupa
membawa mukena? Mau pakai mukena yang tersedia dimasjid
atau mushala tapi khawatir kotor. Mau shalat seadanya enggak
pede. Karena aurat tidak tertutup sempurna. Kaki masih terbuka,
kerudung Cuma sampai leher, pakaian masih ketat, dan lengan
tidak sampai kepergelangan tangan, galau kan? Anda sehari-hari
pakai jilbab syar’i pasti lain ceritanya kalau lupa membawa
mukena. Kaki terbungkus kaos kaki. Pakaian longgar sehingga
lekuk tubuh tidak terlihat. Tangan bisa disembunyikan dibalik

kerudung.
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9) Aman dalam menyusui.

Panjang kerudung syar’i minimal sampai dada. Hal itu akan

sangat bermanfaat bagi seorang ibu menyusui dan bayinya ketika

berada ditempat umum. Saat si bayi menangis atau rewel, sang
ibu bisa langsung menyusui dengan praktis tanpa perlu mencari-
cari apron atau celemek untuk menyususi.

3. Motivasi memakai jilbab

Motivasi memakai jilbab merupakan perwujudan dari upaya
pemenuhan kebutuhan rohani yang membentuk suatu kesadaran pada diri
seseorang dalam beragama. Motivasi jika dikaitkan dengan memakai
jilbab berarti hal-hal yang mendorong seorang wanita untuk memakai
jilbab. Oleh karena itu hal-hal yang mendorong seseorang termotivasi
untuk berjilbab dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor intrinsik dan
ekstrinsik.

Dari pengertian motivasi, jilbab, dan pembahasan-pembahasan
yang ada di atas, dapat di simpulkan bahwa motivasi memakai jilbab
adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan seseorang yang
mengarah ke hal yang lebih baik sebagai perwujudan bukti ketaatan
seseorang pada agama. Selain itu juga mengarahkan para remaja agar
memotivasi untuk selalau mengenakan jilbab di sekolah maupun diluar

sekolah.
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4. Perilaku Keagamaan
a. Pengertian perilaku keagamaan

Secara umum sikap dan perilaku yang terlihat adalah
gambaran dari gejala jiwa seseorang. Sikap dan perilaku baik yang
tampak dalam perbuatan maupun mimik (air muka) umumnya tak jauh
berbeda dari gejolak batinnya, baik cipta, rasa, dan karsanya.?®

Sikap keberagamaan dalam penyebutannya terdiri dari
beberapa istilah diantaranya sikap keberagamaan, keagamaan, dan
religiulitas. Kamus besar bahasa Indonesia keberagamaan diartikan
sebagai perihal beragama.? Sedangkan religiulitas diartikan sebagai
pengabdian terhadap agama atau keshalehan.*

Religius berasal dari bahasa asing religion sebagai bentuk kata
benda yang berarti Agama. Menurut Jalalludin Agama berarti percaya
kepada Tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang diatas
dan disembah sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta, ekspresi
dari kepercayaan diatas berupa amal ibadah, dan suatu keadaan jiwa
atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan
terhadap Tuhan, kehendak, sikap dan perilakunya sesuai dengan
aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan kebiasaan.** Jadi

religius bisa dikatakan sikap pada diri seseorang yang sangat kuat

%8 Jalaludin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan Dengan Mengaplikasikan
Prinsip-prinsip Psikologi,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him. 11
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 15
** Ibid, him. 1159
31 Jalaludin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan,...hIm. 125
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dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya serta
mencerminkan ketaatan kepada ajaran agama.

Agama adalah sebagai bentuk keyakinan, yang memamg sulit
diukur secara rinci. Beranjak dari pengertian secara etimologis, Harun
Nasution kemudian merangkum sejumlah definisi tentang agama dan
merumuskan unsur-unsur penting yang terdapat didalam agama
tersebut. Menurut Harun Nasution Agama berdasarkan asal kata yaitu
al-Din, religi (relegere, religare), dan agama. Al-Din (Semit) berarti
undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa arab kata ini
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, dan
kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) berarti mengumpulkan
dan membaca. Kemudian religere berarti mengikat. Adapun kata
Agama terdiri dari A=tidak, gam=pergi mengandung arti tidak pergi,
tetap ditempat atau diwarisi turun menurun. *

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai sistem
nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma
tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku
agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai sistem
nilai agama memiliki arti yang khusus dalam kehidupan individu serta
dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.*?

Perilaku keagamaan atau sikap keagamaan merupakan suatu

aktifitas manusia dalam kehidupannya yang didasarkan atas nilai-nilai

%2 Jalaludin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan,...hlm.12
% 1bid, him. 246
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agama yang diyakininya. Perilaku yang ditunjuukkan seseorang
merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan yang
ditimbulkan dari adanya kesadaran dan pengalaman dalam beragama.
Perilakuu keagamaan adalah tingkah laku yang mencerminkan akan
adanya Tuhan Yang Maha Esa seperti halnya, shalat, puasa, zakat,
membaca Al-Qur’an, sopan santun, saling tolong menolong, toleransi,
dermawan dan lain sebagainya.
b. Dimensi-dimensi perilaku keagamaan
Untuk mengetahui, mengamati dan menganalisa tentang
kondisi perilaku religius (keagamaan) yang akan diteliti, maka akan
diambil lima dimensi keberagamaan menurut Glock & Strak adalah®* :
1) Dimensi keyakinan (Ideologis).
Dimensi ini berisi pengaharapan-pengharapan dimana orang yang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut
diharapkan akan tetap taat. Walaupun demikian, isi dan ruang
lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-
agama, tetapi seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalam agama

yang sama.

% Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami Solusi Islam atas
Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 77-78
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2) Dimensi praktek agama (Ritualistik).
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap
Agama yang dianutnya. Dimensi praktik agama atau syi’ah
menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-
Qur’an, ibadah qurban, i’tikaf dimasjid pada bulan puasa, dan
sebagainya. Beberapa hal diatas termasuk ‘ubudiyah yaitu
pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur didalam
Al-Qur’an dan Sunnah.®
3) Dimensi pengalaman (Eksperensial).

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski
tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama
dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan
subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir (kenyataan
terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan
supernatural). Seperti telah kita kemukakan, dimensi ini berkaitan
dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-
persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau
didefinisan oleh suatu kelompok keagamaan (atau suatu
masyarakat) yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam

suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan Tuhan. Didalam ajaran

% Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam, (Bengkulu: Pustaka Pelajar,
2008), him. 28
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agama Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat atau
akrab (tagarrub) dengan Allah, perasaan doa-doa sering terkabul,
perasaan tentram atau bahagia karena menumbuhkan Allah,
perasaan bertawakkal atau pasrah diri secara positif kepada Allah,
perasaan khusyu’ ketika melaksanakan shalat atau berdo’a ,
perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al-
Qur’an perasaan bersyukur kepada Allah, perasaan mendapat
peringatan atau pertolongan dari Allah.%
4) Dimensi pengamalan (Konsekuensi).

Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana perilaku individu
dimotivasi oleh ajaran agamanya didalam kehidupan sosial.
konsekuensi komitmen beragama berlainan dari keempat dimensi
yang sudah dibicarakan diatas. Pengalaman ini mengacu pada
identifikasi  akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek
pengalaman, dan pengetahuan dari hari ke hari. Dalam Islam
pengalaman disejajarkan agamanya Yyaitu bagaimana individu
berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain.*’
Dimensi keislaman ini meliputi suka menolong, toleransi antar
sesama, berperilaku jujur, menjaga lingkungan, amanah dan lain-

lain.

% Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami Solusi..., him. 80
¥ 1bid, him. 82
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5) Dimensi pengetahuan agama (Intelektual).

Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana individu mengetahui,

memahami tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yanga ada

dalam kitab suci dan sumber lainnya. Dimensi ini mengacu

kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak

memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar

keyakinan, kitab suci, ritus-ritus dan tradisi-tradisi.*®

Alasannya digunakan kelima dimensi tersebut karena cukup
relevan dan mewakili keterlibatan keagamaan pada setiap orang dan
bisa diterapkan dalam sistem agama Islam untuk di uji cobakan dalam
rangka menyoroti lebih jauh kondisi keagamaan muslim. Kelima
dimensi ini merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain
dalam memahami religiulitas atau keagamaan dan mengandung unsur
agidah  (keyakinan), spiritual (praktek keagamaan), ihsan
(pengalaman), ilmu (pengetahuan) dan amal (pengamalan). Dimensi-
dimensi tersebut harus saling berkaitan satu sama lain untuk
membentuk religiulitas. Apabila hanya berlaku sebagian maka dapat
dikatakan seseorang memiliki religiulitas yang rendah, artinya
individu belum mampu ,emginternalisasikan dalam perilakunya.
Jadi, perilaku keagamaan dalam Islam adalah berperilaku dan

berakhlak sesuai dengan apa yang diajarakan oleh syariat Islam yang

bersumber pada hukum Islam vyaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits.

% Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami Solusi..., him.78



40

Didalam kedua hukum tersebut sudah dijelaskan mengenai bagaimana
manusia harus bersikap dan berperilaku, baik itu perilaku dalam hal
berhubungan dengan Allah maupun perilaku dalam hal berhubungan
dengan sesama manusia. Karena pada hakikatnya kita sebagai seorang
muslim sudah mengetahui akan keduan sumber hukum tersebut, yaitu
sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat Islam. Yakni selalu
beribadah kepada Allah SWT (shalat, puasa, zakat, dan lain-lain),
berbuat baik kepada sesama manusia, binatang, tumbuhan, lingkungan
sekitar, jujur, toleransi, berbakti kepada orang tua dan lain-lain.
Dari beberapa pengertian dan penjelasan diatas, ada beberapa
macam perilaku yang mencerminkan dari perilaku keagamaan yaitu:
1) Kedisiplinan melaksanakan shalat fardhu
2) Toleransi antar sesama
3) Tolong menolong
Aspek-aspek perilaku keagamaan
1) Kedisiplinan melaksanakan Shalat fardhu
Kedisiplinan adalah salah satu nilai religious yaitu yang
biasanya diartikan dengan ketepatan waktu melakukan segala
pekerjaan. Kedisiplinan sangat dianjurkan bagi umat Islam,
terlebih lagi disiplin dengan waktu sholat. Sholat merupakan
amalan manusia yang paling pertama ditanyakan oleh Allah

dialam kubur nanti.
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Shalat menurut bahasa ialah berdoa (memohon).
Sedangkan menurut pengertian syara’ sebagaimana kata Imam
Rafi’i, shalat ialah ucapan- ucapan dan perbuatan-perbuatan yang
dimulai dengan takbir dan ditutup dengan salam disertai beberapa
syarat yang sudah ditentukan.*

Perintah mendirikan shalat, kata kerja perintah (fi i/ al-amr)
agim atau agimu (dirikanlah) yang diikuti dengan kata “shalat”
disebut sebanyak 17 kali, sama dengan jumlah rakaat shalat
fardhu (17 rakaat).*°

Firman Allah SWT:

-

(£00 o 3y SCAN3 LA 2 55 S5ial Of olall 3

Artinya: “Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar”. (Al-
Ankabut: 45)*.

Shalat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang yang dewasa

dan berakal ialah lima kali sehari semalam. Mula-mula turunnya
perintah wajib shalat itu ialah pada malam Isra’, setahun sebelum
tahun Hijriyah.*?

Shalat merupakan rukun Islam yang kedua setelah

mengikrarkan syahadat. Shalat juga merupakan amalan ibadah

% Imron Abu Amar, Terjemah Fathul Qarib, (Kudus: Menara Kudus, 1983), him. 72

* Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah: Menggali Potensi Diri, (Jakarta: Gema Insani,
2000), him. 201-202

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul Ali-
Art, 2004), him. 401

*2 Sulaiman Rasjid, Fiagh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2014), him. 53
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yang paling utama untuk dilakukan setiap orang yang beragama
Islam. Untuk membuktikan dan mengukur bukti keimanan dan
keislaman seseorang yaitu dapat dilihat dari kerajinan dan
keikhlasan seseorang dalam melaksanakan shalat.

Shalat adalah upaya membangun hubungan antara manusia
dengan Tuhannya (Hablun Minallah). Dengan shalat seorang
muslim tidak akan merasakan kegelisahan, kesedihan dan yang
paling penting dia tidak merasa sendiri ketika sedang menghadapi
kesulitan dalam hidupnya. Seorang muslim yang bertagwa akan
beranggapan bahwa Allah selalu melihat dan mendengar doa dan
keikhlasan ketikan Kita shalat. Orang yang beriman adalah orang
yang selalu menjalin hubungan dengan Allah SWT, baik itu
berupa perkataan, perbuatan, tingkah laku yang semuanya
didasari dengan syariat Agama.

Setiap orang yang mengaku dirinya beragama Islam selalu
menjalankan perintah  Allah dan menjauhi larangannya.
Melaksanakan shalat tepat pada waktunya merupakan salah satu
perintah yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Ketika kedisiplinan melaksanakan shalat diterpakan dalam
kehidupan sehari-hari, maka bisa mengingatkan orang Islam akan
Tuhannya. Selain itu juga bisa meningkatkan rasa syukur kita atas

nikmat yang telah diberikan Allah SWT.
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Disiplin melaksanakan shalat lima waktu adalah salah satu
ciri orang yang bertakwa, setiap adzan berkumandang maka ia
akan segera mengambil air wudhu dan sholat tepat waktu.
Disiplin sholat lima waktu yang sesuai dengan syariat yaitu
bukanlah sholat yang dikerjakan diawal waktu melainkan tepat
pada waktunya. Karena, diantara sholat wajib ada yang
disunnahkan untuk diawalkan dan ada yang disunnahkan
diakhirnya. Disiplin dalam mengerjakan sholat lima waktu akan
membawa kita kejalan yang diridhoi oleh Allah SWT.

Menurut Prijodarminto aspek kedisiplinan yang terkait
dengan penelitian ini yaitu Kkedisiplinan menjalankan shalat
fardhu, maka aspek kedisiplinan menjalankan shalat yaitu**:

a) Sikap mental (mental attitude) yang dimaksud adalah sikap
taat dan tertib terhadap syara-syarat shalat yang telah
ditentukan oleh agama.

b) Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku,
norma, kriteria, dan standar yang berlaku dalam
mengerjakan shalat, dimaksudkan agar pemahaman tersebut
menumbuhkan pengertian yang mendalam untuk mencapai
keberhasilan.

c) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan

kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara cermat

* Oktora Rinjani, Hubungan Antara Kedisiplinan Menjalankan Shalat Dengan
Kepercayaan Diri Pada Mentor Kegiatan Mentoring UMS, Vol.9, No. 1, Tahun 2011, him. 4,
diakses tanggal 20 Nopember 2018 pukul 15.00 WIB
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dan tertib. Kepatuhan ini dapat diekspresikan atau

diperlihatkan melalui perilaku yang disiplin, tertib dan

sungguh-sungguh dalam mengerjakan shalat.
2) Tolong menolong (peduli terhadap sesama)

Tolong menolong merupakan persoalan penting yang harus
dilaksanakan seluruh umat manusia secara bergantian, sebab tidak
mungkin seseorang dapat hidup sendiri tanpa bertukar
kepentingan dan manfaat. Antara seseorang dengan yang lain
pasti saling membutuhkan. Dari situlah timbul kesadaran untuk
saling membantu dan menolong.*

Salah satu perilaku kegamaan yang berhubungan dengan
manusia (Hablun Minannaas) adalah tolong menolong yaitu
peduli terhadap sesama. Ketika dalam lingkungan sekolah, hal ini
dapat dilakukan dengan cara: membantu teman yang
membutuhkan bantuan, meminjamkan alat tulis ketika teman
tidak membawa dan lain sebagainya. Tolong menolong dalam hal
kebajikan, misalnya mengajak teman untuk melaksanakan shalat
berjamaah. Dimana hal ini juga termasuk dalam ajaran Islam di

dalam QS. Al-Maidah: 2, yaitu:
o) b 1515 015340y Y Je 155 N (35 3 e 1435laSg

(Y) S s 4

* Syaikh Mustafa Al-Ghalayini, Panduan Moral Untuk Anak Bangsa, (Yogyakarta:
Azizah, 2004), him. 177
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dantakwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah Amat berasiksaNya”.* (Q.S.Al-Maidah:2)

Pada halikatnya manusia tidak bisa lepas dari bantuan
orang lain. Maka dari itu, kita sebagai makhluk sosial hendaklah
harus saling tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan jangan
menolong dalam hal keburukan.

Berbakti kepada sesama manusia bukanlah kewajiban
sekelompok orang. Setiap muslim apapun jenis kelamin, usia, dan
status sosialnya, berkewajiban untuk memperlakukan semua
orang dengan baik.*

Saling membantu, saling menolong, saling memperhatikan
adalah kewajiban setiap orang. Didalam ajaran Rasulullah SAW
memperoleh pertolongan adalah hak setiap orang.*’

Untuk bisa menolong orang lain dengan tulus, Kita
memerlukan Kkecintaan tanpa syarat (unconditional love) pada
semua orang.cinta inilah yang dimasukkan sebagai fitrah dalam
hati kita. Cinta ini adalah seperseratus dari rahmat Allah yang
dijatunkan Tuhan di bumi. Lihatlah anak kecil yang berusia

belasan bulan. Begitu ia mendengar ada anak lain menangis, ia

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul Ali-

Art, 2004), him. 106

him. 135

# Jalaluddin Rakhmad, Madrasah Ruhaniah, (Bandung: Mizan Media Utama, 2005),

“"1bid, him. 135
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segera menangis tanpa mempersoalkan apa bangsa, jenis kelamin,
status sosial, agama, atau mazhab anak yanak yang lain itu.*®

Perilaku tolong menolong perlu ditanamkan pada setiap
orang sejak Kkecil, karena pada hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Apabila
perilaku tolong menolong di ajarkan sejak masih kecil, maka
ketika dewasa bisa merealisasikan perilaku tolong menolong
dalam kehidupannya.

Menurut Mussen dkk (Nashori,2008) perilaku menolong
disebut juga altruisme. Perilaku menolong adalah membantu
orang lain dengan cara meringankan beban fisik atau psikologis
orang tersebut.*®

3) Toleransi antar sesama

Toleransi secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu
“tolerance” yang berarti kesabaran dan kelapangan dada.*
Toleransi dalam bahasa arabnya dikatakan ikhtimal, tasamukh,
yang artinya sikap memberikan, lapang dada. Penegrtian ini
senada dengan yang terdapat dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia dimana toleransi diartikan dengan kelapangan dada

,dalam arti suka rukun dengan siapa pun, membiarkan orang

*8 Jalaluddin Rakhmad, Madrasah Ruhaniah ,... him. 139-140

* Satria Andromeda, Hubungan Antara Empati Dengan Perilaku Altruisme Pada Karang
Taruna Desa Pakang, Vol. 2, No. 2, 198-205, Surakarta, him. 3, diakses pada tanggal 20
Nopember 2018, hari Selasa pukul 15.00 WIB

% Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011),hIm. 55
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berpendapat atau berpendirian lain, tidak mengganggu kebebasan
berpikir dan kebanyakan orang lain.>

Toleransi dan kemanusiaan Islam sampai sedemikian jauh
menuntun untuk memegang teguh tali sillaturrahiim sekalipun
keluarganya tidak beragama Islam. *?

Menurut Didiek Ahmad Supadie Pada umumnya toleransi
diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia
atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan
keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya
masing-masing, selama didalam menjalankan dan menentukan
sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan
Syarat-syarat asas terciptanya ketertibab dan perdamaian dalam
masyarakat.>®

Ketika turun ayat “Berikanlah peringatan kepada
keluargamu yang terdekat”, (QS. Asy-syu’ara 126:214), Nabi
SAW memanggil orang-orang Quraisy. Mereka berkumpul dan
Nabi memberikan ceramah kepada mereka dengan pernyataan
yang umum dan khusus: “ Wahai para keturunan Syams, wahai
para keturunan Ka’ab bin Luay, selamatkan dirimu dari api
neraka. Wahai anak cucu Manaf, selamatkan dirimu sekalian dari

api neraka. Wahai keturunan Hasyim selamatkan dirimu dari api

5! Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam,... him. 55

52 Muhammad Ali Al-Hasyimi, Muslim Ideal, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), him.
161

>3 Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam,...hIm. 55



48

neraka. Wahai keturunan Abdul Muthallib selamatkan dirimu dari
api neraka. Wahai Fatimah, selamatkan dirimu dari api neraka.
Saya tidak bisa melindungimu dari siksa Allah, namun ada ikatan
sillaturrahiim diantara kita yang akan saya pegang teguh.” (HR.
Muslim).>

5. Hubungan Motivasi Memakai Jilbab Denga Perilaku Keagamaan

Hubungan motivasi memakai jilbab dengan perilaku keagamaan
siswi, disini hubungan tersebut terjadi bilamana siswi mempunyai
motivasi dalam memakai jilbab akan menumbuhkan perilaku keagamaan
yang baik dalam berperilaku, baik dengan teman sejawat,orang tua
maupun di masyarakat.

Hubungan ini terlihat ketika siswi mulai memakai jilbab dan
sedikit demi sedikit perilaku yang terbentuk mulai berubah dengan
seiringnya waktu. Perilaku keagamaan yang terjadi pada siswi sangatlah
jauh berubah setelah memakai jilbab. Contohnya dalam berbicara tutur
kata nya halus, tidak menyinggung orang lain, tingkah lakunya
mencerminkan orang yang mempunyai akhlak yang baik, begitu juga
dengan berpakaian, ketika sebelum memakai jilbab masih menggunakan
pakaian yang ketat dan tidak menutup aurat. Akan tetapi setelah memakai
jilbab sudah memakai pakaian yang longgar dan menutup aurat. Mereka
semua sudah tau bahwasannya jilbab adalah kewajiban bagi seorang

wanita yang harus dilakukan.

> Muhammad Ali Al-Hasyimi, Muslim,...hIm. 162
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B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini antara lain:

1. Skripsi dari Afifatul Hanifa NIM: 113111032 UIN Walisongo
TAHUN 2015 yang berjudul Hubungan Antara Motivasi Memakai
Jilbab Dengan Perilaku Sosial Siswi Di SMP N 23 Semarang dapat
disimpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara motivasi memakai
jilbab dan perilaku keagamaan siswi di SMPN 23 Semarang dengan
menggunakan rumus korelasi product moment, dan diperoleh hasil
perhitungan hubungan antara dua variabel, yaitu motivasi memakai
jilbab dan perilaku sosial siswi SMP N 23 Semarang dengan
menggunakan rumus korelasi product moment, dan diperoleh hasil
perhitungan r-hitung = 0,629. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh
hasil r-tabel = 0,361. Berarti r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi
5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
motivasi memakai jilbab dengan perilaku sosial siswi di SMP N 23
Semarang.>®

2. Skripsi dari Nurul Ika Bastiana NIM: 1721143325 IAIN Tulungagung
tahun 2018 yang berjudul Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Dengan Sikap Keberagamaan Siswa di SDN 3 Mlinjo
Kecamatan Suruhan Kabupaten Trenggalek. Dapat disimpulkan

bahwa hubungan yang terjadi antara prestasi belajar PAI dan perilaku

> Afifatul Hanifa, Hubungan Antara Motivasi Memakai Jilbab Dengan Perilaku Sosial
Siswi Di SMP N 23 Semarang, (Semarang: Tidak di terbitkan, 2015), him. 71
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keberagamaan siswa kelas tinggi SDN 3 Mlinjo dengan menggunakan
rumus korelasi product moment, dan diperoleh hasil*® :

a. Diperoleh hitungan r-hitung = 0,375470 pada taraf signifikan
5% diperoleh r- tabel 0,258 dan pada taraf signifikan 1%
diperoleh r-tabel 0,2181, berarti r-hitung > r-tabel pada taraf
signifikan 5% dan taraf signifikan 1%. Kesimpulannya adalah
hasil dari r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka Ho: Ditolak dan
Ha: Diterima, yaitu hubungan antara prestasi belajar pendidikan
agama Islam dengan akidah siswa.

b. Diperoleh hitungan r-hitung = 0,617745 pada taraf signifikan
5% diperoleh r-tabel 0,2586 dan taraf signifikan 1% diperoleh r-
tabel 0,2181 , berarti r hitung > r-tabel pada taraf signifikan 5%
dan taraf signifikan 1%. Kesimpulannya adalah hasil dari r-
hitung lebih besar dari r-tabel, maka Ho: Ditolak dan Ha:
Diterima, yaitu hubungan antara prestasi belajar pendidikan
agama Islam dengan ibadah siswa.

c. Diperoleh hitungan r-hitung = 0,402225 pada taraf signifikan
5% diperoleh r-tabel 0,2586 dan pada taraf signifikan 1%
diperoleh r-tabel 0,2181, berarti r-hitung > r-tabel pada taraf
signifikan 5% dan taraf signifikan 1%. Kesimpulannya adalah

hasil dari r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka Ho: Ditolak dan

% Nurul Ika Bastiana, Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan
Sikap Keberagamaan Siswa di SDN 3 Mlinjo Kecamatan Suruhan Kabupaten Trenggalek,
(Tulungagung, Tidak di terbitkan, 2018), him.108
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Ha: Diterima, yaitu hubungan antara prestasi belajar pendidikan
agama Islam dengan akhlak siswa.

3. Skripsi dari Muhammad Yusuf Abdullah NIM: 1113011000009 UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2018 yang berjudul Pengaruh
Berbusana Muslimah Terhadap Perilaku Sosial Siswi SMPN 66
Jakarta. Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan
diperoleh hasil: r-tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,312
Dengan demikian, yang nilainya sebesar 0,349 adalah lebih besar
daripada nilai r tabel (0,349 > 0,312), Maka hipotesis alternatif
diterima dan hipotesis nihil ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara berbusana muslimah dengan perilaku sosial
siswi. Ini dibuktikan dengan hasil perhitungan r-hitung yang nilainya
sebesar 0,349, lebih besar dari nilai r-tabel yang nilainya sebesar
0,312. Yang berarti siswi yang menggunakan busana muslimah pada
kesehariannya memiliki perilaku sosial yang baik dalam
kesehariannya. Disamping berbusana muslimah perilaku sosial juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkah laku orang lain, kognitif,
lingkungan dan juga adat.”’

Penelitian ini mengembangkan dan melanjutkan penelitian
sebelumnya dan memiliki persamaan yaitu pada masalah penggunaan
metode penelitiannya (kuantitatif) dan membahsa seputar sikap dan

perilaku keagamaan. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada

" Muhammad Yusuf Abdullah, Pengaruh Berbusana Muslimah Terhadap Perilaku
Sosial Siswi SMPN 66 Jakarta,(Jakarta: Tidak di terbitkan, 2018), him. 61
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variabel atau permasalahan penelitian dimana pada penelitian ini

menekankan pada perilaku yang berhubungan langsung dengan Tuhan

(Hablun Minallah) yaitu kedisiplinan melaksanakan shalat dan

berhubungan langsung dengan sesama manusia (Hablun Minannaas)

yaitu tolong menolong (peduli terhadap sesama) dan toleransi antar

sesama.
Tabel 2.1
Kajian Penelitian Terdahulu
No | Nama peneliti Rumusan Persamaan Perbedaan
dan judul masalah
skripsi
Afifatul Pada — Peneliti — Pada variabel
Hanifa. motivasi terdahulu terikat peneliti
Hubungan berjilbab dengan peneliti terdahulu
Antara siswi sekarang sama membahas
Motivasi Pada menggunakan mengenai perilaku
Memakai perilaku variabel bebas sosial siswi.
Jilbab sosial siswi. yaitu motivasi Sedangkan peneliti
Den Pada memakai jilbab sekarang
19an hubungan (x) menggunak
Perilaku nga ' nggunaxan
. L motivasi variabel terikat
Sosial Siswi berjilbab yaitu perilaku
Di SMP N 23 dengan keagamaan.
Semarang perilaku
sosial siswi
Nurul Ika . Hubungan — Peneliti Pada variabel
Bastiana. prestasi terdahulu bebas, peneliti
Hubungan belajar PAI dengan peneliti terdahulu
Prestasi dengan sekarang sama membahas
Belajar akidah siswa menggunakan mengenai prestasi
Pendidikan . Hubungan variabel terikat belajar pendidikan
prestasi yaitu perilaku agama islam,
ggﬁ;nai Islam belajar PAI keagamaan (y) sedangkan peneliti
Sikap Qengan ' sekarang variabel
ibadah siswa bebas membahas
Keberagamaa | 3 Hybungan tentang motivasi
n Siswa di prestasi memakai jilbab.
SD_N_3 belajar PAI Yang menjadi
Mlinjo dengan anggota populasi
Kecamatan akhlak siswa pada penelitian
Suruhan terdahulu adalah
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Kabupaten seluruh siswa-
Trenggalek. siswi Sekolah
Dasar (SD)kelas
IV, V, VI
Sedangkan
penelitian sekarang
populasi yang
diambiladalah
seluruh siswi
Sekolah Menengah
Pertama (SMP)
yang berjilbab
kelas VII, VIII, IX.
Muhammad 1. Adakah Memiliki Pada penelitian
Yusuf hubungan tujuan yang terdahulu, variabel
Abdullah. anatara sama yaitu bebas yaitu
Pengaruh berbl_Jsana pada penelitian berbusana
Berbusana muslimah terdahu_lu muslimah dan
Muslimah terhadap mencari var!abel teril_<atnya
Terhadap p_erllgku sosial hubungan p_erll_aku sosial
: Siswi antara siswi. Sedangkan
Perilaku berbusana penelitian
Sosial Siswi muslimah sekarang, variabel
SMPN 66 dengan bebasnya motivasi
Jakarta. perilaku sosial memakai jilbab

SiSwi.
Sedangkan
penelitian
sekarang
mencari
hubungan
antara motivasi
memakai jilbab
dengan
perilaku
keagamaan
SISWi.

dan variabel
terikatnya perilaku
keagamaan.
Peneliti terdahulu
mengambi sampel
sebanyak 10%.
Sedangkan peneliti
sekarang
mengambil sampel
sebanyak 25%.

C. Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka berfikir merupakan bagian yang berisis keterkaitan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

antara teori dengan teori yang lain. adapun kerangka berfikir dalam
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Tabel 2.2
Kerangka Berfikir

Disiplin
melaksanakan
shalat
Motivasi \fardnuv) Perilaku
memakal 4 ) keagamaan
jilbab Toleransi — Y)
(X) antar sesama
(Y2)
Tolong
menolong
(Y3)
\ J
Hubungan antara motivasi
memakai jilbab dengan perilaku
keagamaan siswi SMP Negeri 3
Kedungwaru Tulungagung
Keterangan:

1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam penelitian ini variabel X adalah motivasi memakai
jilbab.

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel
terikat (Y) adalah perilaku keagamaan. Perilaku keagamaan

meliputi:



a. Disiplin melaksanakan shalat fardhu
b. Toleransi antar sesama

c. Tolong menolong (peduli terhadap sesama)
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